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Abstract 
 

Kitab kuno merupakan kekayaan budaya yang merekam informasi dan pengetahuan 
masyarakat masa lampau yang diwariskan secara turun-temurun. Mendigitalkan naskah kuno 
membuat file gambar yang diambil dengan pemindai atau kamera. Gambar naskah kitab kuno 
nusantara pasti mengandung noise, yang disebabkan oleh hasil yang terbawa dari kertas aslinya 
yang memiliki warna kecoklatan dan tekstur kertas yang berbeda. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini memfokuskan pada peningkatan kualitas citra dan menghilangkan noise pada citra dengan 
melakukan threshold preprocessing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah binary 
thresholding. Hasil percobaan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakannilai biner di kisaran 
65 hingga 130 yang terbukti mampu menghilangkan noise pada gambar naskah kuno nusantara. 
Akurasi rata-rata ambang biner yang dicapai adalah 85%.  
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1. Pendahuluan   

Kitab kuno merupakan aset budaya yang merekam informasi dan pengetahuan masyarakat 
masa lampau yang diturunkan dari generasi ke generasi hingga saat ini [1]. Pelestarian budaya 
nusantara dalam bentuk teks-teks kuno saat ini menjadi perhatian banyak kalangan, termasuk 
pemerintah dan khususnya seluruh masyarakat Indonesia. Pelestarian ini dapat dilakukan dengan 
peningkatan digitalisasi kitab. Digitalisasi buku ini bisa dilakukan dengan kamera atau scanner. Kitab 
yang telah melalui proses digitalisasi selalu memiliki noise akibat serat dan tekstur kertas. [2][3]. 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas citra yaitu dengan 
menggunakan proses pre-processing, yang kemudian digunakan untuk proses lainnya[4]. Proses ini 
adalah segmentasi. Segmentasi adalah langkah pertama dan merupakan kunci yang sangat penting 
untuk deteksi objek. Proses segmentasi merupakan proses pemisahan satu objek dengan objek 
lainnya [5]. Salah satu metode yang digunakan adalah thresholding, thresholding berperan penting 
dalam proses segmentasi citra naskah kuno ini. Tujuan dari nilai threshold ini adalah untuk mencari 
nilai threshold yang tepat untuk memisahkan objek dari background. Hasil threshold merupakan citra 
biner dimana semua piksel dengan tingkat keabuan lebih tinggi dari nilai threshold diklasifikasikan 
sebagai objek dan sisa piksel sebagai background [6]. Langkah ini biasanya menggunakan algoritma, 
dimana pada penelitian ini menggunakan algoritma binary threshold.   

Algoritma Binary Threshold adalah metode yang digunakan untuk mengkonversi citra ke 
format biner. Operasi pengembangan ini mengelompokkan gambar menjadi gambar biner, atau 
membagi gambar menjadi dua wilayah: objek dan latar belakang. Setelah itu objek diatur menjadi  
hitam dan background menjadi  putih. Hasil representasi biner terdiri dari dua warna abu-abu, hitam 
dan putih. Tahapan yang dilakukan dalam proses segmentasi naskah  kuno nusantara pada 
penelitian ini adalah proses akuisisi citra, preprocessing, dan segmentasi  menggunakan algoritma 
binary threshold. 
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2. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini untuk segmentasi citra dengan menggunakan metode thresholding 

dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut ini : 

 

 
 

2.1. Akusisi Citra (pengumpulan Data) 
 

Akuisisi data adalah konversi data dari data analog menjadi data digital, yaitu dari naskah 
kitab kuno menjadi gambar naskah kitab kuno dengan menggunakan kamera. Gambar yang 
disimpan diproses dalam tahap preprocessing berikut. Pada tahap ini akan dimulai pencarian 
data citra naskah kuno nusantara melalui website Perpustakaan Nasional KHASTARA. Untuk 
proses ke tahap selanjutnya (pre-processing) diperlukan file gambar buku bekas. Di bawah ini 
adalah kumpulan data yang dikumpulkan untuk melakukan penelitian ini. 

 

  
   

Citra 1. Citra 2. Citra 3. Citra 4. Citra 5. 
     

 
 

   

Citra 6. Citra 7. Citra 8. Citra 9. Citra 10. 
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2.2. Prepocessing  
Pada tahap preprocessing, citra diubah dari RGB menjadi grayscale. Tipe data citra 

grayscale adalah citra yang hanya memiliki gradasi warna  dari  hitam ke putih. Warna lain seperti 
hijau, merah, dan kuning tidak berpengaruh pada tipe citra grayscale. Untuk mengonversi RGB 
ke skala abu-abu, Anda dapat menggunakan rumus berikut: 

 
𝑔𝑟𝑒𝑦𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 = 0.299𝑅 + 0.587𝐺 + 0.114𝐵 … … … … … … … … … … … … … (1)  
atau 

𝑔𝑟𝑒𝑦𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 = 0.333𝑅 + 0.333𝐺 + 0.333𝐵 … … … … … … … … … … … … … (2) 
 

2.3. Proses segmentasi dengan Binary Thresholding  
Binarisasi citra adalah proses mengubah nilai piksel dalam dua kelompok: latar belakang 

putih dan objek hitam. Metode binarisasi yang digunakan adalah Binary Thresholding. Pasalnya, 
gambar naskah kuno nusantara mengandung banyak piksel sehingga sulit membedakan latar 
belakang dan objek. Algoritma binary thresholding adalah metode yang digunakan untuk 
mengkonversi citra ke format biner. Untuk menentukan nilai biner dari citra, hal ini dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus: 

 

𝑔(𝑥, 𝑦) =  {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑓(𝑥, 𝑦) ≥ 𝑇

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑓(𝑥, 𝑦) < 𝑇
 

 
 

2.4. Pengujian Pakar  
Pada tahapan ini hasil dari segmentasi citra dengan menggunakan metode binary 

thresholding akan dinilai oleh pakar. Dimana pakar yang digunakan adalah orang yang mengerti 
tentang segmetation citra dan sudah berpengalaman memakai sesor photo pada smartphone.  
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3. Hasil dan Pembahasan   
Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan pada penelitian ini menggunakan 

algoritma Binary Thresholding pada segmentasi citra naskah kitab kuno nusantara.   
 

3.1. Hasil Penelitian  
a. Pengolahan Citra Asli menjadi Grayscale 

Pada proses ini terjadi proses segmentasi citra dari citra asli menjadi grayscale. 
Terlihat sangat jelas perbedaan anatar citra asli dan citra grayscale. Dimana citra grayscale 
dominan berwarna abu-abu. 

 

Nama Citra Citra Asli Citra Grayscale 

Citra 1 

  

Citra 2 

  

Citra 3 

  

Citra 4 

  

Citra 5 

  

Citra 6 
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Citra 7 

 
 

Citra 8 

  

Citra 9 

  

Citra 10 

 
 

 
b. Hasil Pengolahan Citra Grayscale menjadi Citra Binary Thresholding 

Pada tahap ini citra diubah menjadi grayscale menggunakan binary thresholding 
dengan nilai mulai dari 0 hingga 255. Nilai intensitas citra di atas ambang diubah menjadi 1 
(putih) dan nilai intensitas citra di bawah ambang diubah menjadi 0 (hitam). Oleh karena 
itu, citra keluaran dari hasil threshold adalah citra biner. Jadi bisa kita lihat perbedaan 
warna dari gambar grayscale dan citra binary thresholding berikut. 

 

Nama 
Citra 

Citra Grayscale 
Citra Binary 

Thresholding 
Nilai Binary 

Thresholding 
Pakar 

Citra 1 

  

(127, 255) Berhasil 

Citra 2 

  

(130, 255) Berhasil  
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Citra 3 

  

(110, 255) Berhasil 

Citra 4 

  

(90, 255) Berhasil 

Citra 5 

  

(120, 255) Berhasil 

Citra 6 

  

(80, 255) Gagal 

Citra 7 

  

(130, 255) Berhasil 

Citra 8 

  

(65, 255) Cukup 

Citra 9 

  

(130, 255) Berhasil 

Citra 10 

  

(95, 255) Berhasil 
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3.2. Perhitungan Akurasi 

 
Hasil akurasi yang didapat dari 10 data citra naskah kitab kuno yang di segmentasi 
menggunakan algoritma Binary Thresholding adalah sebagai berikut : 
a. Dari 10 citra yang ada, 8 data citra yang berhasil di segmentasi dengan baik  
b. Dari 10 data yang ada, 1 data citra cukup baik bisa di segmentasi  
c. Dari 10 data yang ada, 1 data citra yang gagal disegmentasi 
d. Perhitungan akurasi :  

- Berhasil  = 1 Poin 
- Cukup = 0.5 Poin 
- Gagal = 0 Poin 

e. Hitungan Akurasi :  
= (Citra Berhasil + Citra Cukup + Citra Gagal / Jumlah Citra) * 100% 
= ((8 Citra * 1 Poin) + (1 Citra * 0.5 Poin) + (1 citra * 0 Poin) / 10) * 100% 
= ((8 + 0.5 + 0) /10) * 100% 
= ((8.5)/10) * 100% 
= 85% 

f. Rentang Nilai Binary Thresholding Hasil Segmentasi : 65 - 130  
 
 
 

 
4. Kesimpulan  

Dalam penelitian ini, telah memaparkan  penerapan metode binary threshold untuk  
segmentasi  citra naskah kitab kuno. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, dari 10 data citra 
yang tersegmentasi, 8 berhasil tersegmentasi, 1 tersegmentasi dengan cukup baik, dan 1 tidak 
tersegmentasi. Akurasi rata-rata dari metode yang diusulkan mencapai 85% pada kisaran nilai 
threshold 65 hingga 130  hasil untuk segmentasi menggunakan algoritma binary threshold. 
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